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1.1. Latar Belakang Masalah

PT Alfa Scorpii adalah perusahaan penjualan sepeda motor dan sparepart sepeda
motor Yamaha. Penurunan Kkinerja karyawan terlihat dari kurangnya kerja sama karyawan
sehingga kurang memuaskan konsumen dari segi pelayanan kecepatan mengakibatkan tidak
tercapainya target perusahaan yang ditetapkan sebelumnya.

Kurang ketatnya pengawasan dari atasan menyebabkan karyawan lalai dan suka
menunda pekerjaan. Pengawasan yang saat ini terjadi tidak di lakukan di seluruh divisi hanya
difokuskan didivisi keuangan, pemasaran dan bengkel, terkadang pengawasan menghambat
karyawan dalam bekerja dan tidak memudahkan karyawan dalam bekerja disebabkan
pengawasan yang terlaksana cukup lama.

Perusahaan tidak menerima karyawan sesuai dengan kriteria pendidikan untuk jabatan
yang kosong sehingga berdampak menyebabkan karyawan yang lebih senior membutuhkan
waktu lebih banyak untuk mengarahkan karyawan baru dalam pekerjaan. Dikarenakan
karyawan lama mempunyai tambahan pekerjaan untuk mengajari karyawan baru, hal ini
mengakibatkan banyaknya pekerjaan karyawan lama yang tidak selesai tepat waktu.

Karyawan mempunyai stres dalam bekerja yaitu struktur organisasi yang tidak jelas
mengakibatkan apa yang menjadi tugas dan tanggung jawab menjadi tidak jelas, pekerjaan
yang terlalu banyak mengakibatkan karyawan jenuh terhadap pekerjaaan, tidak adanya
penanggulangan stress karyawan seperti liburan dan sebagainya, meningkatnya karyawan
yang resign yang disebabkan tidak dapat bertahan lagi dengan stres yang diterima karyawan
dalam bekerja didalam perusahaan.

Berdasarkan latar belakang di atas tertarik judul “Pengaruh Pengawasan,
Kompetensi Kerja dan Stress Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Alfa Scorpii
Cabang Binjai”.

1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini antara lain:
Pengawasan yang kurang ketat

Kompetensi kerja yang tidak baik.

Stress kerja yang meningkat yang menyebabkan banyaknya karyawan yang keluar.
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Target perusahaaan yang belum tercapai.



L3 Perumusan Masalah

Berdasarkan pembzhzszn latar belzkang di ztes, makz romusan masalzh dzlam

peneliian i yaft:

1.
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Bagzmana pengaruh pengawasan tethadap kmerja karvawan pada PT Alfa Scorpn
Czbang Bmjai?

Bzpammanz pengzruh kompetsnsi kerja terhadap kmenjz karyawan padz PT Alfa Scorpn
Cabang Bmja?

Bazgaimanz penganih stress kerja tethadap kimenjz karvawan pada PT Alfa Scorpu Cabang
Emjai?

Bagzmana pengzruh pengawasan, kompetensi ketja dan stress kenja tethadap kmena
karyawzan pada PT Alfa Scorpit Czbang Bmjat?

I.4 Tujuan Penelitian

Tujuzn penslitian i adzlsh untk mempawzb momusan maszlzh yang  telsh

dikemukzakan vaitu:
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Untuk mengetshui pengaruh pengawasan tethadap kmerja karvawan pada PT Alfa Scorpin
Czbang Bmja.

Untuk mengetshui pengzrih kompetensi kenja tethadap kmerja karyawan pada PT Alfa
Scorpn Czbang Bmjat

Untuk mengetahui pengaruh stress kerja tethadap kmenjz karvawan pada PT Alfa Scorpn
Czbang Bmja.

Untuk mengetzhut pengaruh pengzwasan, kompetensi kerja dan stress kenja terhadap
kmerjz karvawsan pada PT Alfz Scorpii Czbang Bimja.

L5 Manfaat Penclitian
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Haszil penelitian mi bermanfaat bag beberapa pthak vang dapat dilihat sebagz bertdmt:
Bagi Penelit
Hasil penslitzn mi bermenfzst sebagzi penmgkatan pengetshusn dan wawasan bag
penelit.
Bagi Peruzahaan PT Alfa Scorpni Cabang Bmjat
Menjadi pertimbangan untuk mengatzsi permasalzhan pengawasan, kompetensi kerja dan
stress kenja sehingga kmenja karyawan tersebut jugz menmglat.
Eagi Unrversitas Prima Indonesta
Hasil penelitan mi bermanfaat sebaga bshan kapan dmu dan menambzh refersnsi

penelitian.



4. Bagi Penelitt Selanjumya

Hasil penelitian mi bermanfazt sebagai bahan referensi.
I.6 Teori Tentang Pengawasan
L.6.1 Pengertian Pengawasan

Menumt Fahmi (2016:128), penpawasan adalah carz suat orgamizasi mewuudkan
kmenz yang efektif dan efisien, sertz lebih jauh mendubumg tereuudnya vist dan mist
Organisast.

Menurit Sukamaz (2011:111), penpawaszn merupakan tmdzkan-tmdakan perbaikan
dalam pelaksanzan kerja agar segala kepiaten sesum dengan rencana pertmjuk-petunjuk dan
mstriksi

Menumit Torang (2013:97) mengemukzkan bahwa “pengawazsan ztau pengendalian
adalzh salzh satn fungsi manzpemen uwntuk menjamn keputusan, persncanzan dan
pelaksanasn program sesua dengan tujuan vang diharapkan atan tidak.

1.6.2 Indikator Pengawasan

sSiswandi (2011:207) menjelaskan karaktenistik pengawasan yang efektf adalzh
sebagal bertkut:

Alurat, mformast tentang pelaksanaan kegiatan harus zkurat
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Tepat waktm mformast harus dikbumpulkan, diszmpaikan dan dievaluasi secepamya
Objektif dan menyeluruh, mformast harus mudsh dipshami dan bersifat objektif.
Terpuszat pada trnk-tik pengzwasan strategile

Ll

Rezhstik secara ekonomis, biaya pelzksanaan sistem pengzwasan hams lebih rendzh
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Realistik secara orgamisasional, sistem pengawasan harus cocok atzu harmonis.
Terkoordmasi dengan altran kerja orgamisasi, miormasi pengawasan harns terkoordmasi.
3. Fleksibel, pengawasan hamus mempunya fleksibilitas untuk memberikan tanggapan
G. Bersifat sebaga petmjuk dan operasional, sistem pengawasan efeknf harus memmijukdkan
baik deteksi atan deviasi dani stander, tmdakan koreksi 2pa vang sehamsnya diambal.

10. Diterima parz anggota organisasi, sistem pengawzaszn hars mampu mengzrzhkan.
I.7. Teori Tentang Kompetensi Kerja
L.7.1. Pengertian Kompetensi Kerja

Menumut Wibowe (2014:271), Lkompetensi adalsh suatn  kemampuan  untik
melaksanzkan atan melzkukan suztu pekerjaan atau fugas vang dilandasi atas keterampilan
dan pengetzhuan serta didukung cleh sikap kerja dituntut oleh pekerjaan tersebut.

Menurt Torang (2014:33), kompetensi adzlzh suat kemampuan (skill & fmowledge)
untuk melzksanakan atan melalonkan aktrvitzs ztau pekerjaan atzu gas.



Menurut Priansa (2016:254), kompetensi kerja adalzh peta kapasitas pegawal atas
atribut pekerjaan vang diembannya.
I.7.2 Indikator Kompetensi

Menurut Wibowo (2014:273), terdapat lima tipe karakteristik vait sebagz berikmt:

1. Motif zdalsh sesuatu vang secara konsisten dipikirkan atsu dimgmkan orang vang
menyebabkan tmdazkan.
Sifat adalah karakteristik fisik dan respons vang konsisten tethadap situasi atzu mformasi.
Konsep din adalsh sikap, nilzi-nils ztan citra din seseorang.
Pengstzhuan adalsh mformasi yvang dimiliki orang dalam bidang spesifik. Pengetshuan
adalsh kompetensi vang kompleks.
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5. Keterampilan adalsh kemampuan mengerjakan tugas fisik atau mental tertentu.
I.3. Teori Tentang Stres Kerja
I.3.1 Pengertian Stres Kerja

Menurut Manglkunegara (2013:137) stres kerja dalzh perasaon tertekan vang dizlami
karyawan dalam menghadapt pekerjaan.

MMenurut Siagian (2013:300) stres merupakan kondisi ketengan vang berpengarh
tethadap emosi, jalan pikiran dan konsisi fisik seseorang.

Menurut Badeni (2013:62) stres kerja adalah keteganpan atan tekanan emosional vang
dialami sesecrang yang sedang menphadapi tuntutan vang sangat besar.
[.3.2 Indikator Stres Kerja

Menuwrut Wahjone (2010:107), beberapa mdikator vang dapat digunakan untuk
mengubur tmgkat stres tersebut vartu -
1. Geala fistologis, vang terkait dengan aspek keschatan dan medis.
2. Gaala psikelogis, ketidakpuasan, ketegangan, kecemasan mudsh marsh kebosanan dan

suka menundz-nunda.
3. Gejala penlzku, dilthat dan perubzhan produktreitas, absensi, tmgkat keluar masulmya
karyawan.

L1.9. Teori Tentang Kinerja Karvawan
1.9.1. Pengertian Kinerja Karvawan

MMenurut Torang (2014:74), Kmerja (perfomance) adalzh kuantitas dan atan hasil kenja
mdividu atzu sekelompek di dalam orpanisasi dzlam melaksanakan mpazs pokok

Menuwrut Yam (2012:117) kmerja merupakan prilzku nvata yang tzmpilkan setiap
orang sebaga prestasi kerja vang dihasilkan olsh karyawan sesua dengan perannya di dalam

petuszhasn.



Menuut Wibowo (2014:70) kmenz merupzkan suzstn proses tentang bagzimana
pekerjzan it berlangsung untuk mencapar hasil kena.
[.9.2. Indikator Kinerja Karvawan

Menurut Bangun (2012:233) Untuk mengulonr kinerja karvawan 1zlsh sebagai berikut:
1. Jumlzh pekerjazn yang dihasilkan mdrvidu atzu kelompok
Euzlitas Pekerjzan, sehizp karvawan dalam peruszhazn hearus memenubn persyaratan
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3. Ketepatan Waktu, apzbila pekerjaan pada suatu bagtan tertentu tidak selesan tepat waktu
akan menghambat peketjasn pada bagian lamnya

4. Kehadiwan, suatu jenis pekerjaan tertentu menuntut kehadiran karvawan
5. Kemampuan betkerja samz kemampuan nya bekerja samz dengan rekan sekerja lamnya
[.10 Teori Pengaruh Pengawasan terhadap Kinerja Karvawan

Menurut Yuniarsih dan Suwame (2016:93), esensi dalam proses pengawasan sumber
daya manusia adzlsh mengukur capaizn kimetja personil.
[.11 Teori Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Karvawan

Menurut Prianzsa (2016:252), Kompetensi vag tmggi akan mempengzrihi kmerja vang
ditampilkan olsh pegawai Kmerja pegawa yang tmggi zkan sangat berpengaruh terhadap
kmetjz organisasi secara keseluruhan
[.12  Teori Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karvawan

Menuwrut Wahjono (2010:106), pada zkhimya pengelolaan stres vang dilakukan eoleh
organisasi dapat menmghkatkan kmerja organisasi secara keselurmhan.
[.13, Kerangka Konseptual

Berdasarkan penjelasan i atas maka dapatlsh diorsiken bshwa pengawasan
kompsetensi kerjza dan stress kera tethadzp kmenjz karvawan dengan kerangks konseptual
vang dapat digambarkan sebagz berilout:
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Gambar IL.1. Kerangka Konseptual




